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ABSTRAK

Sejahtera Family Apartment merupakan usaha yang bergerak dalam bidang ritel yang menyewakan barang / menjuala
jasa, yang mememiliki 315 hunian degan Fasilitas yang dimiliki seperti sauna, swimming pool, tennis court, fitness
center, one meeting room, one restaurant and coffe shop/café. Sejahtera Family Apartment memiliki banyak sekali
kegiatan dan pembayaran dalam perharinya seperti penyewaan, biaya kebutuhan harian, perawatan dan perbaikan
property sehingga sering kali lupa melakukan pencatatan salah satu faktornya belum menggunakan sistem informasi.
Oleh karena itu proses pengelolahan data keuangan tidak tertata dengan baik dan rapi dan menyebabkan laporan
keuangan dalam perbulan sering terjadi kesalahan dan harus di print berulang kali sampai benar — benar sesuai.
Tujuan pengembangan sistem informasi ini adalah menghasilkan sebuah sistem yang dapat membantu kinerja
Sejahtera Family Apartment dalam mengelola data dan laporan keuangan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan metode deskriptip dengan melakukan observasi dan wawancara. Alat yang digunakan adalah erd
dan dad. Hasil dari penelitian adalah pengguna sistem informasi akuntansi dapat melakukan pencatatan transaksi
penyewaan, penggajian, perbaikan dan transaksi yang dilakukan setiap harinya. Sehingga bisa menghasilkan laporan

jurnal, buku besar, laba rugi dan neraca.

Kata kunci : Apartment, Sistem Informasi, Akuntansi, Website.

1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
ketatnya persaingan bisnis saat ini, mendorong para
pemimpin dan pemilik pengusaha memanfaatkan
teknologi informasi untuk mendukung performa
kinerja para staft dalam perusahaan. Dalam rangka
merealisasikan ketepatan pendekatan penjualan perlu
adanya pengelolahan data yang terintegrasi dimulai
dari proses pendataan barang/jasa yang ingin dijual
atau dipasarkan. Oleh karena itu peningkatan sumber
daya manusia dan pegembangan sistem informasi
dengan memanfaatkan teknologi tepat guna dapat
mendukung  tercapainya  strategi  pemasaran
perusahaan secara optimal.

Sejahtera Family Apartment merupakan usaha yang
bergerak dalam bidang ritel yang menyewakan barang
/ menjuala jasa. Sejahtera Family Apartment
menyediakan 315 unit hunian dan 2 buah bangunan
yang megah. Fasilitas yang dimiliki seperti sauna,
swimming pool, tennis court, fitness center, one
meeting room, one restaurant and coffe shop/café.
Sejahtera Family Apartment memiliki banyak sekali

kegiatan dan pembayaran dalam perharinya seperti
penyewaan, biaya kebutuhan harian, perawatan dan
perbaikan property sehingga sering kali lupa
melakukan pencatatan salah satu faktornya belum
menggunakan sistem informasi. Oleh karena itu proses
pengelolahan data keuangan tidak tertata dengan baik
dan rapi dan menyebabkan laporan keuangan dalam
perbulan sering terjadi kesalahan dan harus di print
berulang kali sampai benar — benar sesuai.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka
penulis tertarik untuk membuat sistem aplikasi
akuntansi berbasis web sehingga diharapkan dapat
memudahkan proses pengelolahan data keuangan dan
membuat laporan laba rugi dan laporan neraca. Sistem
informasi ini dibangun dengan menggunakan Bahasa
pemrograman PHP dan MySQL. Dengan judul
perancangan sistem informasi akuntansi berbasis web.
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2. LANDASAN TEORI

2.1. Akuntansi
Pengertian  akuntansi  menurut  Marshall, B.
dkk.(2016). Adalah proses identifikasi, pengumpulan
dan penyimpanan data serta proses pengembangan,
pengukuran dan komunikasi informasi. Menurut
Sodikin. S.S. (2012). Akuntansi adalah kegiatan jasa.
Fungsinya adalah untuk menyediakan informasi
kuantitatif, terutatam yang bersifat keuangan, tentang
entitas ekonomik yang dimaksud agar berguna dalam
pengambilan keputusan ekonomik dalam mengambil
pilihan — pilihan beralasan di antra berbagai tindakan
alternatif.

Horngren Harrison (2007:4) menyatakan bahwa:

Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur

aktivitas bisnis, memroses data menjadi laporan, dan

mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil
keputusan. FASB mendefinisikan akuntansi secara
umum adalah : “Accounting is the body knowledge
and functions concered with systematic originating,
recording, classifying, processing, summarizing,
alayzing, interpreting, and supplying of dependable
and significant information covering, transaction, and
event which are, in part at least, of financial character,
required for te management and operation of an entity
and for report that have to be submitted there on to
meet fiduciary and other responsibilities.” Definisi

Akuntansi Menurut American Accounting Association

dalam Ely Suhayati (2009:2) adalah sebagai berikut :

“Akuntansi adalah Proses mengidentifikasikan,

mengukur, dan melaporkan informasi ekonomis, untuk

memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang
jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan
informasi tersebut” 15 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi

Anggadini (2011), menyimpulkan;

1. Akuntansi merupakan proses yang terdiri dari
identifikasi, pengukuran dan pelaporan informasi
ekonomi. (Bagian ini menjelaskan tentang kegiatan
ekonomi).

2. Informasi ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi
diharapkan berguna dalam pengambilan keputusan
mengenai kesatuan usaha yang bersangkutan. (Segi
keguanaan dari akuntansi).

2.1. Sistem Informasi Akuntansi

Pengertian Sistem informasi akuntansi menurut
Marshall, B. dkk.(2016). Adalah suatu sistem yang
mengumpulkan,  mencatatat, menyimpan  dan
mengelola data untuk menghasilkan informasi bagi
pengambil keputusan. Sistem ini meliputi orang,
prosedur dan instruksi, data, perangkat lunak,
infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian
internal dan ukuran keamanan. Wilkinson et al
(2010:7) menyebutkan pengertian sistem informasi
akuntansi adalah sebagai berikut: Sistem informasi

Akuntansi adalah struktur terpadu dalam suatu entitas,
seperti perusahaan bisnis, yang menggunakan sumber
daya fisik dan komponen lainnya untuk mengubah data
ekonomi menjadi informasi akuntansi, dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan informasi berbagai
pengguna. Sistem informasi akuntansi menurut Lilis
Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini (2011) dapat
didefinisikan sebagai suatu sistem yang berfungsi
untuk mengorganisasi formulir, catatan, dan laporan
yang dikoordinasi untuk menghasilkan informasi
keuangan yang dibutuhkan dalam pembuatan
keputusan manajemen dan pimpinan perusahaan dan
dapat memudahkan pengelolaan perusahaan.

Sistem Informasi Akuntansi menurut James A Hall

(2006:11) yang telah dialih bahasakan oleh Thomas

Learning menyatakan bahwa: Sistem Informasi

Akuntansi terdiri atas catatan-catatan dan metode yang

digunakan  untuk  memulai, mengidentifikasi,

menganalisis dan mencatat transaksi organisasi untuk
memperhitungkan aktiva dan kewajiban terkait.

Menurut George H. Bodnar dan William S.(2001:11)

yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf fungsi

sistem informasi akuntansi adalah:

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang
aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan organisasi,
sumber daya yang  dipengaruhi  oleh
aktivitasaktivitas tersebut. Agar pihak manajemen,
para pegawai dan pihak-pihak luar yang
berkepentingan dapat meninjau ulang hal-hal yang
terjadi.

2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna
bagi pihak manajemen untuk membuat keputusan
dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan.

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk
menjaga aset-aset organisasi, termasuk data
organisasi, untuk memastikan bahwa data tersebut
tersedia saat dibutuhkan, akurat dan andal.”.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi  penelitian  merupakan sekumpulan
peraturan, kegiatan dan prosedur yang digunakan oleh
pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga
merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau
metode. Metode yang dilakukan penulis diantaranya :

3.1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data sebuah prosedur yang

digunakan untuk mendapatkan informasi tentang yang
dikerjakan pada saat pengembangan Sistem Informasi.
Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang harus
dilakukan untuk membangun sebuah sistem,
diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Metode Observasi

Disini peneliti melakukan pengamatan di

Sejahter Family Apartment yang beralokasikan

Gg.Gatotkaca No.8, Mrican, Caturtunggal, Kec.



Depok, kab. Sleman, Yogyakarta. Sebuah
apartment yang memiliki 315 unit dan terdapat 5
divisi yang mempunyai hak atau tugas pokok dari
masing-masing divisi.

2. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara kepada mbak
Vera dan Pak Jumadi sebagai Admin untuk
medapatkan info atau data yang ada dan proses
yang terjadi saat ini terjadi di lingkungan admin.
Dan membahas tentang kebutuhan sistem yang
ingin dibuat.

3. Studi Literature
Peneliti mengambil acuan dari 5 (lima) buah
jurnal seperti berikut ini : Jurnal Nominal, Jurnal
Infra, Jurnal Sistem Informasi(JSI), Profita
Kajian Illmu Akuntansi. Sebagai bahan
pertimbangan dalam  membangun  sistem
informasi akuntansi berbasis web.

3.2. Analisis Perancangan Sistem

Di dalam proses yang saat ini berjalan yaitu yang
berhubungan dengan sistem keuangan pada Sejahtera
Family Apartment terdapat beberapa kendala dalam
proses pelaporan dan pengelolahan data yang
berhubungan dengan tiap unit dari apartment.
Dikarenakan setiap unit memiliki nominal tagihan
yang berbeda-beda antara satu unit dengan unit yang
lainnya. Sehingga owner dari setiap unit sering
mengeluh dengan nominal tagihan tersebut tanpa ada
datanya yang jelas dari mana.

Dengan permasalahan yang dimiliki oleh Sejahtera
Family Apartment, jalan alternatif lain ialah dengan
membuat sistem informasi akuntan yang dapat
menyelesaikan pekerjaan apartment sehingga dapat
membuat perhitungan dengan lebih cepat dan lebih
baik. Pengalihan sistem yang lama ke sistem yang baru
untuk meningkatkan performa dan pelayanan kepada
pelanggan dengan lebih baik lagi. Nantinya masalah
tersebut dapat diselesaikan dan menjadi solusi dalam
manajemen dan proses transaksi yang ada di Sejahtera
Family Apartment.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisa Sistem

Perusahaan Sejahtera Family Apartment memiliki
bagian administrasi atau yang mengelola pembuatan
laporan keuangan penerimaan kas seperti: pembayaran
kamar, air, dan listrik dan pengeluaran kas seperti:
membeli perlengkapan dan perbaikan properti yang
berada di Sejahtera Family Apartment. Dan di setiap
akhir bulan ada pemabayaran kamar apa bila sudah
jatuh tempo, dan total pembayaran setiap kamar akan
berbeda — beda tergantung juga dari pemakaian air dan
litrik. setiap kali jatuh tempo pelanggan yang
menempati  apartment harus menemui  bagian

administrasi untuk mengetaui jumlah pembayaran
sehinggan mempersulit pelanggan yang menginap dan
ditambah lagi apabila pelanggan tersebut berada di luar
kota.

Dengan permasalahan yang dimiliki oleh
Sejahtera Family Apartment, jalan alternatif adalah
membuat sistem informasi akuntansi yang dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat dan lebih
baik. Pengalihan sistem yang lama ke sistem yang baru
untuk meningkatkan performa dan pelayanan kepada
pelanggan dengan lebih baik lagi.Sistem informasi
akuntansi akan dapat melakukan proses pengelolaan
data keuangan, terdapat fitur pengajian dan fitur
email gateway untuk pemberitahuan kepada
pelanggan tentang total pembayaran untuk kamar
yang telah jatuh tempo.

4.2. Perancangan Sistem

Dalam perancangan sebuah sistem selalu akan dimulai
dari bagian perancangan terlebih dahulu sebagai
pengambaran alur kerja atau proses dari suatu
pengelolahan data yang berjalan pada sebuah aplikasi
bertujuan untuk medesain sistem yang akan dihasilkan.
dikarenakan setiap sistem yang dibuat memiliki
kebutuhan yang berbeda dan alur yang berbeda pula
sehingga penting bagi developer untuk medefinisikan
ke berbagai model perancangan terlebih dahulu.
Dalam rancangan sistem ini penulis menggunakan
model perancangan berbasis objek Data Flow Diagram
(DFD). Entity Realtionship Diagram (ERD), untuk
mengatur Struktur Basisdata, Struktur Tabel, dan
Relasi antar Tabel. Perancangan ini akan berfungsi
untuk membantu proses pembuatan sistem yang
kemudian menjadi diagram skema basis data, lalu
dilakukan normalisasi sehingga menghasilkan desain
basis data yang lebih baik lagi.

4.2.1. Rancangan Data Flow Diagram

Data Flow Diagram adalah suatu diagram yang
menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan
arus dari data pada suatu sistem atau menjelaskan
proses-proses yang akan menghasilkan data dan
interaksi antar data yang tersimpan dalam proses
tersebut. Sehingga membantu penggunaannya untuk
memahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas.
Secara singkatnya, DFD adalah alat pemodelan untuk
memodelkan alur kerja system.

4.2.2. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah suatu diagram yang
menggambarkan keseluruhan sistem. Diagram ini
menggambarkan masukan dan keluaran dari sebuah
sistem yang berasal dari dan untuk entitas yang terlibat
dalam sebuah sistem. Dalam.diagram konteks hanya
membuat suatu proses yang mewakili keseluruhan



proses yang ada di dalam sistem. Digambarkan pada
Gambar 1.

Gambar 1: Diagram Konteks

4.2.3. Diagram Jenjang

Diagram jenjang digunakan untuk menggambarkan
keseluruhan fungsi yang terdapat pada sistem. Pada
gambar 4.2 dapat dilihat pada level 1 terdiri dari login,
master data, transaksi dan laporan. Digambarkan pada
Gambar 2.

Gambar 2: Diagram Jenjang

4.2.4. Diagram Arus Data Level 1

DAD (Diagram Arus Data) level 1 menggambarkan
urutan proses dari sistem yang meliputi proses login
sistem, proses input data, output, kemudian admin
melakukan atau menginputkan data dimana di
dalamnya mengandung input semua master data dan
admin tidak dapat melakukan proses transaksi dan
pembuatan laporan. Digambarkan pada Gambar 3.
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Gambar 3: Diagram Arus Data level 1

4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 2

Dalam DAD level 2 Proses 2 ini menggambarkan
proses pendataan master data. Proses pendataan master
data ini melibatkan 8 tabel yaitu tabel akun, app_grup,
jenis rekening, rekening, pelanggan, pegawai, room,
dan app_role. Rancangan diagram alir data level 2
proses 2 dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4: Diagram Arus Data level 2 prose 2



4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 3
Dalam DAD level 2 Proses 3 ini menggambarkan
proses transaksi. Proses transaksi terdiri dari 5
transaksi yaitu sewa, penggajian, operasional,
perbaikan, dan posting. Rancangan diagram alir data
level 2 proses 3 dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5: Diagram Arus Data level 2 prose 3

4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 4
Dalam DAD level 2 Proses 3 ini menggambarkan
proses transaksi. Proses transaksi terdiri dari 5
transaksi yaitu sewa, penggajian, operasional,
perbaikan, dan posting. Rancangan diagram alir data
level 2 proses 3 dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6: Diagram Arus Data level 2 prose 4

4.3. Rancangan Database

Perancangan basis data adalah suatu kegiatan
pembuatan dan penyimpanan data-data yang terdapat
di dalam sistem kedalam suatu database. Perancangan
basis data bertujuan untuk mengorganisasikan dan
menyusun data-data agar tidak terjadi kesalahan dalam
pengolahan data dalam sebuah sistem.

Pada perancangan basis data ini digunakan beberapa
peralatan untuk mendukung proses pembentukan
database tersebut. Peralatan-peralatan yang digunakan
untuk membentuk basis data antara lain Entity
Relationship Diagram (ERD), Table Relasi, Struktur
Tabel.

4.3.1. ERD (Entity Relationship Diagram)

Entitas Relationship Diagram (ERD) adalah suatu alat
dalam bentuk suatu bagan yang menggambarkan relasi
dan entitas dari suatu sistem. ERD mempunyai koleksi
objek-objek yang dinamakan entitas serta hubungan
antara entitas-entitas tersebut. Entitas adalah objek
atau sesuatu yang dapat dibedakan antara satu dengan
yang lainnya. Adapun ERD vyang terdapat dalam
sistem informasi akuntnasi berbasis web pada Gambar
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Gambar 7: Entity relationship diagram

4.4. Implementasi

Implementasi aplikasi merupakan penjelasan tentang
fitur-fitur uang terdapat pada aplikasi yang telah
dibangun.

4.4.1. Halaman Login

Pada halaman login merupakan akses pertama kali
yang pertama kali harus dilakukan sebagai persyaratan
untuk mengakses data-data dalam sistem informasi.
Untuk dapat masuk kedalam sistem maka diperlukan
mengisi username, password dan captcha selanjuatnya
mengklik tombol Login. Seperti pada Gambar 8.
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Gambar 8: Halaman login
4.4.2. Halaman Home
Halaman beranda sebgai halaman yang pertama kali di
akses setelah melakukan proses login. Yang
menampilkan tetang informasi tentang aplikasi
akuntansi. Seperti pada Gambar 9.

Gambar 9: Halaman home admin atau keuangan

4.4.3. Halaman Grup Pengguna

Halaman grup  pengguna  berfungsi  untuk
menampilkan grup yang memiliki hak akses dalam
sistem. Dan terdapat button tambah jika ingin
melakukan penambahan hak akses sistem, atau bisa
mengubah dan menghapus data yang sudah tidak
digunakan. Seperti pada gambar 10.
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Gambar 10: Halaman Grup Pengguna

4.4.4. Halaman Akun Pengguna

Halaman akun pengguna digunakan untuk menambah
akun yang akan mengakses sistem informasi seperti
data username dan password dan dapat melakukan
pengubahan data dan menghapus data akun jika data
usang tidak digunakan lagi. Seperti pada gambar 11.

Gambar 11: Halaman tahun ajaran
4.4.5. Halaman Hak Akses
Halaman hak akses berfungsi melakukan atau
membatasi sebuah grup pengguna akan masuk
kedalam sistem informasi baik dalam menambah,
mengubah dan menghapus data ataupun menampilkan
laporan. Seperti pada Gambar 12.
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Gambar 12: Halaman operator
4.4.6. Halaman Jenis Rekening
Pada halaman ini kita bisa membuat jenis rekening
yang berfungsi untuk membuat sebagai sub dari akun
rekening yang akan buat dalam sistem inforamsi.
Seperti pada Gambar 13.
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Gambar 13: Halaman Jenis Rekening



4.4.7. Halaman Kode Akun Rekening

Halaman kode akun rekening yang berfungsi tempat
mencatat transaksi yang mengakibatkan perubahan
data keuangan, modal, penghasilan dan beban. Seperti
pada Gambar 14.
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Gambar 14: Halaman Kode Akun Rekening

4.4.8. Halaman Jabatan

Pada halaman ini dapat berguna untuk menampilkan
data jabatan yang berfungsi untuk melakukan
ketetapan uang gaji dan tunjangan. Seperti pada
Gambar 15.
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Gambar 15: Halaman Jabatan

4.4.9. Halaman Data Pegawai

Pada halaman ini berfungsi untuk menamilkan data
pegawai alamat dan jumlah uang gaji dan tunjangan
sesuai dengan jabatan masing — masing. Dapat
melakukan penambahan data baru ataupun mengubah
dan menghapus data. Seperti pada Gambar 16.

() Sister Akuntans Ap

Gambar 16: Halaman Pegawai

4.4.10. Halaman Room

Pada halaman ini berfungsi menampilkan data kamar
apartemen, faslitas dan harga dari setiap kamar
apartemen. Dapat melakukan penambahan, mengubah
data kamar sesuai kebutuhan yang ada. Seperti pada
Gambar 17.
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Gambar 17: Halaman Room

4.4.11. Halaman Pelanggan

Halaman pelanggan ini bermaksud menampilkan data
suam costumer yang menginap di apartemen. Sehingga
dapat mengetahui siapa saja yang pernah mampir atau
menginap di apartemen yang bisa dilihat Seperti pada
Gambar 18.
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Gambar 18: Halaman Pelanggah

4.4.12. Halaman Penyewaan

Halaman transaksi penyewaan adalah halaman yang
berfunsi melihat data penyewaan kamar pada
apartemen sesuai dengan harga dan kamar yang
dipilih. Seperti pada Gambar 19.
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Gambar 19: Halaman Pelanggan



4.4.13. Halaman Penggajian

Pada halaman ini berfunsi melihat data penggajian
karyawan perusahaan yang tidak mengelola
penghitungan gaji melainkan langsung nilai akhir dari
gaji karyawan. Seperti pada Gambar 20.
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Gambar 20: Halaman Penggajian

4.4.14. Halaman Biaya Operasional

Halaman biaya operasional berfungsi menampilkan
semua transaksi operasional yang di keluarkan setiap
hari oleh perusahaan baik itu dalam jumlah besar
ataupun kecil. Seperti pada Gambar 21.

4.4.16. Halaman Laporan Jurnal

Laporan jurnal umum berfunsi menampilkan
pencatatan semua bentuk transaksi keuangan, laporan
juga dapat diprint dan di download dalam format .PDF.
Seperti pada Gambar 23.

D sistem Akuntansi Apartemen

Gambar 23: Halaman Laporan Jurnal

4.4.16. Halaman Laporan Buku Besar

Laporan buku besar berfungsi untuk melihat
perubahan yang terjadi pada suatu akun yang di
sebabkan adanya transaksi keuangan. Seperti pada
Gambar 24.
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Gambar 21: Halaman Biaya Operasional
4.4.15. Halaman Perawatan
Halaman biaya perawatan berfungsi menampilkan
proses kegiatan perbaikan ataupun perawatan properti
dalam perusahaan beserta dengan biaya yang di
keluarkan. Seperti pada Gambar 22.
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Gambar 22: Halaman Perawatan

Gambar 24: Halaman Laporah Buku Besar
5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan pembuatan program
dengan proses yang sangat panjang, sehingga didapat
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sejahtera Family Aparment sudah memiliki

sistem akuntansi yang dapat mendukung kegiatan
operasional sehari - hari.

2. Sistem informasi akuntansi dapat membantu
menimalisir kesalahan yang terjadi yaitu dengan
diterapkannya validasi setiap pengimputan data,
meliputi data karyawan, pelanggan, akun, dan

kamar.



3. Sistem informasi akuntansi dapat mencetak
laporan neraca, jurnal umum, laba-rugi, dan buku

besar yang akan digunakan untuk pelaporan.

5.2. Saran

Secara umum pembuatan pembuatan program dapat
membantu proses kinerja karyawan. Adapun saran
yang dapat penulis sampaikan kepada pemilik dalam
pengembangan sistemnya yaitu :

1. Sistem penyewaan masih belum bisa mengetahui

data kamar yang telah disewa. Diharapkan ada
pengembangan sistem yang dapat mengetahui
kamar berapa saja yang telah di pesan.

2. Sistem penggajian belum bisa melakukan proses
penggajian berdasarkan absensi. Diharapkan
pengembangan selanjutnya menambahkan fitur

absensi untuk proses penggajian.
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